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THE EFFECT OF MEMPELAS LEAF EXTRACT 

 (Tetracera indica) AS A BIOINSECTIDE ON THE MORTALITY  

OF HOUSE COCKROACHES (Periplaneta americana) 

SITI NURHALIZA 

NIM : 08041382126119 

SUMMARY               

Indonesian society is faced with various diseases, one of which is caused by insect 

vectors. One of the insects that acts as a disease vector is the cockroach because 

cockroaches leave droppings containing pathogens or hazardous substances. 

Therefore, it is necessary to do other alternatives to control pests by using 

botanical insecticides derived from plant extracts such as mempelas leaves 

(Tetracera indica). The purpose of this study was to determine the concentration 

of mempelas leaf extract that had the most effect on house cockroach mortality 

and to determine the Lethal Concentration 50% (LC50) value. This research was 

conducted from October 2024 to January 2025. This research was conducted at 

the Genetics and Biotechnology Laboratory, and the Animal Biosystematics 

Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University. Observations were made based on behavioral 

changes, morphological changes, and the number of house cockroaches that 

experienced mortality in each treatment for 1 hour and 24 hours, analysis of the 

data obtained using statistical methods such as ANOVA (Analysis of Variance), 

and analyzing data using probit analysis which aims to determine the LC50 value. 

The results showed that the extract of mempelas leaves affected house 

cockroaches on behavioral changes, morphology and mortality, with a success 

rate reaching 34% at 1 hour and 57% at 24 hours of treatment, and LC50 at 24 

hours of treatment, namely 18.071% with a fairly toxic category. and the most 

influential concentration at a concentration of 40%. Mempelas leaf extract 

contains secondary metabolite compounds in the form of flavonoids and 

terpenoids which are toxic to house cockroaches.  

Keywords : Periplaneta americana, Tetracera indica leaf extract, Mortality 
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PENGARUH EKSTRAK DAUN MEMPELAS 

 (Tetracera indica) SEBAGAI BIOINSEKTISIDA TERHADAP  

MORTALITAS KECOA RUMAH (Periplaneta americana) 

 

SITI NURHALIZA 

NIM : 08041382126119 

 

RINGKASAN 

 

Masyarakat Indonesia dihadapkan dengan berbagai penyakit salah satunya 

disebabkan karena serangga vektor penyakit. Salah satu insekta yang berperan 

sebagai vektor penyakit adalah kecoa karena kecoa meninggalkan kotoran yang 

mengandung patogen atau zat berbahaya. Oleh sebab itu maka perlu dilakukan 

alternatif lain untuk mengendalikan hama dengan menggunakan insektisida nabati 

yang berasal dari ekstrak tumbuhan seperti daun mempelas (Tetracera indica). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun mempelas 

yang paling berpengaruh terhadap mortalitas kecoa rumah dan mengetahui nilai 

Lethal Concentration 50 % (LC50). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 

2024 sampai Januari 2025. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Genetika dan 

Bioteknologi, dan Laboratorium Biosistematika Hewan, Jurusan Biologi, 

FakultasMatematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

Pengamatan dilakukan berdasarkan perubahan perilaku, perubahan morfologi, dan 

jumlah kecoa rumah yang mengalami mortalitas pada setiap perlakuan selama 1 

jam dan 24 jam, analisis data yang diperoleh menggunakan metode statistik 

seperti ANOVA (Analysis of Varians), dan  menganalisis data menggunakan 

analisis probit yang bertujuan untuk menentukan nilai LC50. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ekstrak daun mempelas berpengaruh terhadap kecoa rumah 

terhadap perubahan perilaku, morfologi dan mortalitas, dengan tingkat 

keberhasilan mencapai 34 % pada 1 jam dan 57 % pada 24 jam perlakuan, serta 

LC50 pada 24 jam perlakuan yakni 18,071 % dengan kategori cukup toksik. dan 

konsentrasi yang paling berpengaruh pada konsentrasi 40 %. Ekstrak daun 

mempelas mengandung senyawa metabolite sekunder berupa flavonoid dan 

terpenoid yang bersifat toksik bagi kecoa rumah 

 

Kata Kunci : Kecoa Rumah, Ekstrak Daun Mempelas, Mortalitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang      

Masyarakat Indonesia dihadapkan dengan berbagai penyakit salah satunya 

disebabkan karena serangga vektor penyakit. Vektor adalah organisme yang dapat 

menularkan patogen atau agen penyebab penyakit dari satu inang ke inang lain, 

baik sesama hewan atau hewan ke manusia, agen penyakit ini ditularkan baik 

secara mekanis maupun secara biologis. Salah satu insekta yang berperan sebagai 

vektor penyakit adalah kecoa karena kecoa meninggalkan kotoran yang 

mengandung patogen atau zat berbahaya seperti bakteri, virus, parasit yang dapat 

mencemari lingkungan dan mengkontaminasi makanan. Maka dari itu kecoa 

menjadi ancaman yang serius terutama di lingkungan yang tidak sehat atau daerah 

yang padat penduduk (Hamsir dan Ulfiani, 2019). 

Kecoa yang umum ditemukan di Indonesia adalah spesies Periplaneta 

americana atau biasa disebut kecoa rumah yang di klasifikasikan kedalam famili 

blattidae, kecoa ini termasuk hama karena dapat mengontaminasi makanan 

manusia dengan membawa agen berbagai penyakit seperti diare, tifus, kolera, 

hepatitis, polio, TBC karena pada tubuh kecoa terdapat bakteri Escherichia coli, 

Salmonella typhi, Bacillus cereus, Streptococcus faecalis, Staphylococcus 

epidermidis. Penularannya dapat melalui makanan, air, hewan vertebrata maupun 

vektor arthropoda. Sekresi air liur dan debu tinja kecoa dapat menyebabkan reaksi 

alergi pada kulit seperti dermatitis, gatal-gatal dan pembengkakan yang terjadi di 

kelopak mata (Patras et al., 2022). 
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Penanggulangan penyakit yang ditularkan oleh vektor serangga ini selain 

dengan pengobatan terhadap penderita, juga dilakukan upaya-upaya pengendalian 

vektor sebagai penular penyakit. Penggunaan insektisida kimia lebih banyak 

dilakukan oleh masyarakat seperti penyemprotan karena dinilai lebih praktis. 

Namun cara ini dapat menimbulkan keracunan akut, mencemari air, udara dan 

tanah. Oleh karena itu perlu ditemukan cara lain yang lebih aman untuk 

mengatasinya, pestisida yang diperoleh dari bahan alam atau sering disebut 

insektisida alami memiliki efek yang sangat sedikit bagi kesehatan manusia atau 

lingkungan dibandingkan dengan pestisida sintetik karena sifatnya yang mudah 

terurai di alam (Pohan et al., 2022). 

Masyarakat sampai saat ini lebih banyak menggunakan insektisida kimia 

karena mudah didapat dan mudah digunakan. Insektisida kimia akan berdampak 

negatif apabila digunakan secara berkelanjutan,  hal ini dikarenakan residu dari 

sisa penggunaan insektisida kimia tidak dapat terurai oleh organisme tanah, dan 

akan membuat residu terakumulasi didalam tanah, sehingga pestisida yang 

terakumulasi didalam tanah dan tidak terurai ini akan menyebabkan terjadinya 

resistensi pada hama yang membuat hama semakin sulit untuk diatasi selain dari 

kerusakan tanah itu sendiri (Syahroni dan Djoko, 2013). 

Efek buruk dari insektisida kimia ini telah menyadarkan sebagian orang 

untuk mencari alternatif lain untuk mengurangi penggunaan insektisida kimia 

dengan beralih ke bioinsektisida karena lebih aman dan ramah lingkungan. 

Pestisida alami dibuat dari bahan-bahan yang terdapat di alam seperti tumbuhan 

yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan hama karena tumbuhan 
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mempunyai efek samping terhadap lingkungan dan tidak berbahaya bagi manusia 

mengandung zat yang merupakan metabolit sekunder. Oleh karena itu, diperlukan 

metode pengendalian hama lain, seperti penggunaan pestisida nabati yang terbuat 

dari ekstrak tumbuhan yang mengandung komponen yang dapat membunuh 

serangga tanpa merugikan manusia atau lingkungan (Sinambela, 2024).  

Bioinsektisida adalah senyawa berbahaya alami yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan organisme tertentu, menghambat proses 

reproduksi, dan menghambat pertumbuhan organisme tertentu. Pemanfaatan 

musuh alami antara lain jamur, bakteri, virus, dan tumbuhan merupakan ide di 

balik penggunaan bioinsektisida untuk membasmi hama. Sifatnya yang 

berorientasi pada target membuatnya aman bagi manusia, lingkungan, dan 

makhluk non-target. Selain itu, bioinsektisida juga disarankan karena mempunyai 

banyak manfaat, antara lain aman bagi manusia, ramah lingkungan, dan 

diharapkan dapat melestarikan ekosistem (Wahyuni dan Anggraini, 2018). 

Insektisida alami berbahan tumbuhan dapat digunakan sebagai alternatif 

pengganti pestisida sintetik untuk mengendalikan atau mengusir hama tanpa 

merusak lingkungan atau membahayakan kesehatan manusia. Misalnya saja 

dengan menggunakan tanaman yang memiliki senyawa yang tidak disukai 

serangga, seperti pada daun Tetracera indica atau mempelas, yaitu tanaman gulma 

yang mengandung senyawa beracun yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bioinsektisida (Manalu dan Guntoro, 2023). 

Jenis tanaman tertentu yang disebut Tetracera indica tumbuh dengan baik di 

hutan tropis Asia, mulai dari Cina hingga Malaysia, Indonesia, Vietnam, dan 
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Thailand. Tanaman yang daunnya meleleh termasuk dalam famili Dilleniaceae. 

Menurut Fitrya dkk. (2009), tanaman ini seringkali memiliki aplikasi dan 

keunggulan yang sama, termasuk sifat hepatoprotektif, antioksidan, dan anti-

inflamasi. Karena daun tanaman mepelas mengandung bahan kimia metabolit 

yang bersifat insektisida, maka tanaman ini merupakan salah satu tanaman yang 

dapat digunakan sebagai bahan formulasi insektisida. Menurut Ahmed dkk. 

(2012), daun mempelas mengandung berbagai komponen metabolit, antara lain 

senyawa flavonoid seperti apigenin, rhamnetin, azaleatin, quercetin, dan 

kaemferol. Daun Tetracera indica juga mengandung empat senyawa terpenoid: 

betulin, asam betulinic, lupeol, dan β-sitosterol, menurut Lima et al. (2014). 

Kandungan senyawa flavonoid pada daun mempelas (Tetracera indica) 

dapat memberikan berbagai efek pada serangga seperti mengganggu metabolisme 

serangga sehingga menghambat aktivitas enzim tertentu yang dapat 

mempengaruhi proses metabolik penting seperti pencernaan, sintetis protein atau 

metabolisme energi. Mengganggu hormon yang mengatur metamorfosis sehingga 

menghambat perkembangan serangga serta dapat mengganggu pencernaan dan 

penyerapan nutrisi yang berdampak serius pada serangga sehingga dapat 

menyebabkan kematian. Oleh karena itu  daun mempelas memiliki potensi yang 

dapat digunakan untung mengendalikan  hama (Samitra dan Rozi, 2017). 

1.2   Rumusan Masalah  

       Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini sebagai berikut:    

1. Berapa konsentrasi ekstrak daun mempelas yang berpengaruh terhadap 

mortalitas kecoa rumah ?  
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2. Berapakah nilai Lethal Concentration 50 (LC50) dari ekstrak daun 

mempelas sebagai bioinsektisida kecoa rumah.  

1.3   Tujuan Penelitian  

        Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun mempelas yang paling  

berpengaruh terhadap mortalitas  kecoa rumah.  

2. Mengetahui nilai Lethal Concentration 50 (LC50) dari ekstrak daun 

mempelas sebagai bioinsektisida kecoa rumah.  

1.4    Manfaat Penelitian  

  Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi lebih 

lanjut mengenai tumbuhan yang berpotensi sebagai bioinsektisida dalam 

mengendaikan hama kecoa rumah, dengan tingkat konsentrasi yang baik dalam 

pengaplikasiannya.
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